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Lampiran A.  Surat Permohonan Menjadi Informan 

 
Yth. Calon Informan Penelitian 

 Di tempat 

 

Dengan Hormat 

Saya mahasiswa Program Studi Magister Keperawatan 

Program Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 

bermaksud mengadakan penelitian tentang Perilaku Caring 

Keluarga Pada LGBT, Terfokus Lelaki Suka Lelaki (LSL atau 

GAY) Dengan HIV/AIDS. 

Informan akan diminta untuk membagikan pengalamannya 

Atas seijin Anda, setelah proses transkripsi maka segala sesuatu 

seperti catatan dan rekaman suara Anda selama wawancara 

berlangsung akan dimusnahkan untuk menjaga kerahasiaan 

identitas Anda (confidentiality).  

Transkrip tersebut akan disimpan pada lemari penyimpanan 

khusus sehingga tidak mudah untuk diakses orang lain. Hanya 

peneliti yang akan mengetahui tentang transkrip tersebut dan 

transkrip tersebut tidak akan ditampilkan pada laporan dan 

publikasi lain di luar dari konteks penelitian ini. Informasi yang 

Anda berikan akan menjadi hal yang sangat rahasia dan transkrip 

akan disimpan hingga proses penelitian selesai hingga pada 

akhirnya transkrip tersebut dimusnahkan. 

Jika Anda memilih untuk tidak berpartisipasi untuk alas an 

tertentu, maka peneliti menghargai keputusan Anda. Karena 



proses penyusunan tesis ini dibatasi oleh waktu, silakan Anda 

segera menghubungi peneliti  apabila ingin turut berpartisipasi 

dan mengajukan beberapa pertanyaan. 

Atas perhatian dan kerjasama Anda dalam proses penelitian 

ini, maka saya ucapkan terimakasih. 

Silakan menghubungi peneliti pada: 

Peneliti: AdyIrawan. AM 

  No. HP: 081318014868 

 Email: ady.irawan.am@gmail.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran B.  Lembar Informed Consent 

 

Saya memahami bahwa saya diminta untuk membagikan 

pengalaman saya tentang Perilaku Caring Keluarga Pada LGBT, 

Terfokus Lelaki Suka Lelaki (LSL atau GAY) Dengan 

HIV/AIDS. Saya menyadari bahwa keterlibatan saya dalam 

penelitian ini bersifat sukarela dan saya dapat berhenti dari proses 

penelitian kapanpun. Jika saya berhenti dari penelitian ini, saya 

akan diperlakukan seperti sedia kala sebelum bergabung dalam 

penelitian ini.  

Saya paham bahwa semua data yang berkaitan dengan 

penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya. Namun, informasi 

tersebut dapat digunakan untuk publikasi atau presentasi di 

bidang keperawatan dengan tidak menyebutkan nama saya. 

Penelitian ini telah dijelaskan sejelas-jelasnya kepada saya. 

Saya telah membaca dan memahami isi dari lembar konsen ini, 

semua pertanyaan saya telah terjawab, dan saya bersedia untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Nantinya, saya akan 

mendapatkan salinan dari lembar konsen ini sebagai arsip. 

 

__________________ ___________________ 

Tanda tangan Informan Tanggal 

 

__________________ __________________ 

Tanda tangan saksi Tanggal 

 

 

 

 



Lampiran C.  Panduan Wawancara 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERILAKU PEDULI KELUARGA PADA LGBT: STUDI 

FENOMENOLOGI FOKUS PADA LELAKI SUKA 

LELAKI (LSL ATAU GAY) DENGAN HIV/AIDS 

 

Grand-Question (Pertanyaan Utama): 

Bagaimanakah Anda mendeskripsikan pengalaman Anda lebih dalam 

tentang perilaku peduli keluarga pada LGBT dengan HIV/AIDS? 

Probe-Question (Pertanyaan Penguat): 

1. Apakah kesulitan-kesulitan yang anda hadapi ketika menjalani kehidupan 

anda sehari-hari sebagai LGBT HIV/AIDS? 

2. Bagaimana cara anda bertahan dalam menghadapi kesulitan-kesulitan 

tersebut? 

3. Bagaimanakah peran peduli keluarga anda untuk mendukung dalam 

keadaan sulit tersebut (maintaining belief)? 

4. Bagaimanakah peran keluarga anda untuk menuntun anda menghadapi 

kenyataan bahwa anda seorang LSL yang teriinfeksi HIV/AIDS 

(knowing)? 

5. Bagaimanakah dukungan keluarga baik secara fisik maupun psikologis 

terhadap kondisi anda (being with)? 

6. Bagaimanakah keluarga membantu anda dalam memenuhi kebutuhan 

anda dan privasi anda (doing for)? 

7. Bagaimanakan peran keluarga dalam memfasilitasi anda untuk bertahan 

dalam kehidupan sehari-hari anda (enablings)? 

 

Pertanyaan yang digunakan untuk menguatkan penyataan partisipan: 

Dapatkan anda menguraikan lebih lanjut poin tersebut? 

Ini sangat menarik. Dapatkan anda mempertegas hal tersebut? 

Dapatkan anda mendeskripsikan lebih mendalam bagaimana perasaan anda 

tentang hal ini? 

Apakah makna hal tersebut bagi anda? 

 



Lampiran D.  Daftar Hadir Informan Penelitian 

 
 

DAFTAR HADIR INFORMAN PENELITIAN 

 

Hari/Tanggal : Sabtu, 10 November 2018 

Pukul   : 10.00 s.d selesai 

Tempat  : Semarang 

No Nama Alamat 
No Handphone/ 

WA 

    

 

    

 

    

    

 

    

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

  

 

 

 



 
 

 

  

 

 

 



 
 

 

 

 

 

  

 



 
 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 



 

 

 

 
 



 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran E. Analisis Makna Tentang Perilaku Peduli Keluarga Pada Lgbt (LSL) Dengan HIV/AIDS 

No Pernyataan yang Bermakna Informan Kategori Sub Tema Tema 

1 a. Awal mengenal dunia LGBT saat usia 
remaja. 

b. Informan tanpa sadar masuk ke dunia 

gay karena perkenalan dan pergaulan 

dengan teman. 
c. Mengenal  dunia LSL sejak lulus SMA 

dan saat sudah bekerja 

If.1 
If.2 

 

 

If.3 

 
 

 

 

Awal terjun ke 

dunia LSL. 

 

 

Pilihan orientasi 

seksual sebagai 

LSL. 

a. Orang tua saat kecil suka memberikan 
mainan untuk anak perempuan kepada 

informan. 

b. Sejak SD kelas 2 atau kelas 3 informan 

memiliki ketertarikan dan merasa 
nyaman dengan guru olah raga (laki-

laki). 

c. Menemukan rasa peduli dan rasa nyaman 
dengan komunitas LSL. 

d. Menemukan rasa nyaman di komunitas 

LGBT-Gay. 

 
a. Pergaulan masa remaja yang hanya 

mencari kesenangan membuat informan 

mengenal LGBT. 

If.3 
 

 

If.3 

 
 

If.2 

 
If.3 

 

 

If.1 
 

 

If.4 

Pola asuh orang tua. 
 

 

Perasaan nyaman. 

 
 

 

 
 

 

 

Lingkungan 
pergaulan 

Alasan menjadi 

LSL. 



b. Informan bekerja di dunia entertain dan 

harus mampu bergaul dengan siapapun, 

tidak bisa memilih teman. 
c. Mengenal dunia LGBT karena 

pergaulan, hingga akhirnya suka sesama 

jenis. 

 

 

If.2 

2 a. Sedih saat dinyatakan positif. 
b. Informan merasa sedih, kaget dan perasaan 

yang tidak menentu. 

If.1 
If.1 

Sedih. Keberagaman 

perasaan yang 

dialami LSL ketika 

didiagnosa 

HIV/AIDS. 

Kondisi berat yang 

dialami oleh LSL 

dengan HIV/AIDS. 

 a. Shock, kaget. 
b. Shock dan tidak percaya bila informan 

menderita HIV/AIDS. 

c. Informan menerima hasil tes dengan rasa 

kaget dan shock. 
d. Informan sangat trauma  dan syok serta drop. 

e. Informan merasa sangat terkejut ketika 

didiagnosa HIV. 
f. Informan mengatakan pertama kali 

didiagnosa HIV/AIDS mengalami stress, 

lemes, keringat dingin, jantung saya deg-

degan sakit rasanya, saya seperti lumpuh, 
shock dan kakiku rasanya dingin sekali.   

If.1 
If.2 

 

If.3 

 
If.3 

If.4 

 
If.5 

 

 

Terkejut atau kaget. 

 a. Menolak dengan diagnosa HIV. 

b. Informan mengalami penolakan diri ketika 

If.1 

If.4 

Perasaan menolak 

atau denial. 



mengetahui terinfeksi HIV, rasanya memilih 

mati saja.  

c. Informan masih tidak yakin dengan hasil tes 
bahwa dia terdiagnosa HIV/AIDS. 

d. Informan sulit menerima dan memiliki rasa 

meledak saat terdiagonasa HIV/AIDS serta 

Gay. 

 

 

If.5 
 

If.5 

 a. Informan menutupi status HIV dan gay 

karena takut dan belum berani 

menyampaikan ke keluarga. 
b. Tidak berani bicara pada siapapun dan 

merasa trauma. 

c. Takut ketahuan keluarga bila HIV. 

d. Informan mengalami ketakutan dan tidak bisa 
terbayangkan bahwa kondisinya nya terkena 

HIV. 

e. Informan mengatakan takut mati dan akan 
menderita dengan kondisi kesehatannya. 

If.2 

 

If.2 
 

If.2 

If.5 

 
If.5 

 

Takut. 

 a. Informan menyalahkan Tuhan atas 

keadaannya ketika pertama kali terdiagnosa 

HIV. 
b. Informan menyalahkan keadaannya kepada 

adiknya. 

c. Informan tidak percaya dengan diagnosa 

If.4 

 

If.4 
 

If.4 

Menyalahkan pihak 

lain. 



dokter dan menyalahkan hasil analisa dokter. 

 a. Anggapan negatif terhadap penderita HIV. 

b. Informan pernah ketahuan minum obat ARV 
di tempat kerja serta didiskriminasi dari 

pekerjaan yang langsung dikeluarkan. 

If.1 

If.3 

Pandangan negatif 

tentang HIV. 
Stigma dan 

diskriminasi. 

 a. Informan pernah dikucilkan ditempat kerja 

yang dulu karena ketahuan minum obat ARV. 
b. Berbisik-bisik dan jarang diajak ngobrol 

ketika ada rapat. 

c. Teman-teman informan pernah menjauhi 
informan. 

If.3 

 
If.3 

 

If.5 

Dikucilkan dari 

pergaulan. 

 a. Lemes paska konsumsi ARV.  

b. Bila informan telat minum obat maka tubuh 

menjadi lemas. 
a. ARV membuat tidur, ARV membuat tidak 

bisa bekerja.  

b. Merasa mengantuk setelah meminum ARV. 

If.1 

If.3 

 
If.1 

 

If.2 

Lemas. 

 

 
Membuat tertidur. 

 

Dampak terapi 

ARV. 

3 a. Orang tua marah mengetahui keadaan 
informan dan membatasi pergaulan informan.  

b. Papa informan marah ketika menceritakan 

bahwa informan terinfeksi HIV. 

If.2 
 

If.5 

Marah kepada 
informan. 

 

Respon negatif 

keluarga. 

proses penerimaan 

keluarga terhadap 

LSL dengan 

HIV/AIDS. 

 a. Orang tua tidak percaya bila informan terkena 

HIV/AIDS. 

b. Orang tua mengetahui keadaan informan dan 

If.3 

 

If.4 

Tidak percaya. 



awalnya merasa tidak percaya.  

 a. Penolakan keluarga tentang keadaan 

informan dan menyalahkannya 
b. Keluarga awalnya tidak mau menerima 

keadaan informan dan menyalahkannya. 

c. Papa informan menyalahkan informan atas 

kondisinya saat ini. 

If. 4 

 
If. 4 

 

If. 4 

Menyalahkan 

informan. 
 

 

  

 

 a. Bunda informan menahan untuk bertanya 

lebih lanjut tentang keadaan informan, 

walaupun sudah mengetahui tentang HIV dari 
televisi. 

b. Mama informan menangis dan menjadi sakit-

sakitan memikirkan keadaan informan. 

c. Ibu informan sering terdiam bila mengingat 
bahwa informan adalah LSL dan menderita 

HIV. 

If.1 

 

 
If.4 

 

If.5 

Koping keluarga. Transisi adaptasi 

keluarga terhadap 

kondisi informan. 

 a. Butuh untuk membuka status kepada Bunda. 

b. Orang tua membutuhkan waktu cukup lama 
untuk menerima keadaan informan. 

c. Keluarga informan mampu menerima 

keadaan informan akhir-akhir ini, sekitar 
enam bulan-red. 

d. Ibu informan mampu menerima keadaan 

informan hampir satu tahun setelah 

If.1 

If.2 
 

If.4 

 
If.5  

Periode penerimaan. 



diungkapkan informan. 

 a. Bunda informan tegar dan menerima keadaan 

informan. 
b. Keluarga sudah mengetahui dan tegar 

menerima bahwa informan adalah seorang 

gay dan HIV. 

c. Mama informan sudah tidak sakit-sakitan 
seperti dahulu. 

If.1 

 
If.4 

 

If.4 

 

Tegar. Respon penerimaan 

keluarga 

 a. Orang tua mengetahui dan menerima tentang 

teman-teman waria dari informan. 
b. Karena tidak terlibat tindak kriminal maka 

orang tua mau menerima keadaan informan. 

c. Keluarga akhirnya menerima keadaan 

informan karena mengetahui kesungguhan 
diri informan. 

If.2 

 
If.2 

 

If. 4 

Mamahami kondisi 

informan. 

 a. Papa informan menerima keadaan informan 

dan mulai mengajak mengobrol seperti biasa. 

b. Papa informan memahami posisi dan kondisi 
informan. 

c. Ibu informan menerima dan men-support 

anaknya dengan mengatakan bahwa tidak 
sendiri. 

If.4 

 

If.4 
 

If.4 

 

Memperlakukan 

informan seperti 

sebelum terdiagnosa 
HIV/AIDS. 

4 a. Informan menerima dan tetap sehat 

b. Adik informan meyakinkan informan bahwa 

informan mampu menghadapi keadaannya 

If.1 

If.4 

Percaya kepada 

kemampuan 

meyakinkan LSL 

 

Meyakinkan LSL 

dengan HIV/AIDS 

Perilaku peduli 

(caring) yang 

dilakukan oleh 



dengan HIV/AIDS untuk menerima 

keadaanya 

(maintaining belief) 

 

keluarga 

 

 
 a. Bunda menyatakan HIV seperti penyakit kronis 

lainnya yang membutuhkan terapi obat  

b. Memotivasi untuk menjaga kesehatan 

If. 1 

 

If.1 

Memotivasi untuk 

optimis 

 a. Informan mengatakan tempat kita mengadu serta 

yang bisa memberi motivasi 

b. Informan mengatakan bahwa hidupnya seharusnya 

memiliki makna lebih 

If.5 

 

 

If.4 

Membantu 

menemukan makna 

hidup 
 

 Ayah informan memahami posisi dan kondisi 

informan. 
If.4 Memahami keadaan 

informan 

Memahami perjuangan 

LSL dengan 

HIV/AIDS dalam 
menghadapi statusnya 

(knowing) 

 

Adik informan merasa bersalah dan ikut bertanggung 

jawab atas keadaan informan karena informan telah 
membiayai kuliahnya. 

If. 4 Merasa bertanggung 

jawab atas keadaan 
informan 

 Ibu informan mengatakan selalu akan menemani 

dan menjaga informan 
If.5 Menyatakan selalu 

menemani dan 

menjaga Mendampingi LSL 

dengan HIV/AIDS 

dalam menghadapi 

penyakitnya (being 

with) 

 

Ibu menemani mengambil ARV ke Balkesmas If.1 Menemani mengambil 

obat 

 Ibu membawa ke dokter keluarga If. 1 Mendampingi ke 

dokter 

 

Orang tua informan sangat peduli bila sakit If.3 Memastikan kesehatan 

 

 a. Ibu meminta informan untuk selalu sehat. If.1 Memotivasi untuk Membantu LSL  



b. Meminta untuk berhati-hati menjaga diri sendiri If.1 menjaga kesehatan dengan HIV/AIDS 

dalam memenuhi 

kebutuhannya (doing 

for) 

a. Ibu menanyakan apakah sudah rutin minum 

obat. 
b. Ibu informan mengingatkan minum obat. 

c. Ayah informan mengingatkan untuk minum 

obat. 

 

If.1 

If.1 
If.4 

Memotivasi minum 

obat 

 a. Bunda membelikan vitamin. 

b. Dibelikan vitamin oleh bunda ketika drop. 

c. Bunda informan mengatakan bahwa informan 
butuh ARV dan vitamin untuk menjaga 

stamina. 

If.1 

If.1 

If.1 
 

 

Memastikan 

ketersedian ARV dan 
Vitamin 

 a. Ibu informan mengingatkan informan agar 

tidak kecapaian. 
b. Ibu informan meminta informan untuk 

istirahat. 

If.4 

 
If.1 

Mengingatkan untuk 

istirahat 

a. Adik informan meminta informan untuk sabar 

dan mendekatkan diri kepada Tuhan. 
b. Keluarga menerima keadaan informan dan 

mengingatkan untuk beribadah. 

c. Ibu informan mengajak untuk rajin beribadah 
minggu. 

If.4 

 
If.4 

 

If.4 

Motivasi spritual 

 a. Bunda membantu informan untuk menyimpan 

informasi bahwa informan menderita HIV. 

If.1 

 

Menjaga Privasi 



b. Komunitas melakukan diskusi terbuka dan 

santai tentang HIV, tapi tidak sedikitpun 

menyinggung HIV bila berada di luar 
komunitas. 

c. KDS membantu informan untuk tidak 

menceritakan keadaannya di depan orang lain. 

If.1 

 

 
If.3 

 a. Bunda mengatakan untuk bertahan. 
b. Dokter mengatakan bahwa menganggap HIV 

seperti penyakit kronis lainnya. 

c. Ibu informan menasihati bahwa HIV bukan 
penghambat melanjutkan kehidupan. 

d. Ibu informan mengatakan kepada informan 

untuk bertahan dan menjalankan kehidupan 

dengan baik. 

If.1 
If.1 

 

If.1 
 

If.1 

Memberi pemahaman 

bahwa HIV/AIDS 

bukan penghambat 

kehidupan 
 

Memampukan LSL 

dengan HIV/AIDS 

untuk melewati masa 

transisi penerimaan 
keadaannya 

(enablings) 

 
 Mama informan mengajak makan bersama paska 

ibadah minggu. 
 Memberikan apresiasi 

kepada LSL dengan 

HIV/AIDS 

5 a. Dokter menyarankan keluarga harus tahu keadaan 

informan. 

b. Dokter akan membantu menjelaskan penyakitnya 

kepada keluarga. 

c. Dokter dan tenaga kesehatan memberikan 

pemahaman bahwa orang terdekat sebaiknya tahu 

tentang keadaannya. 

d. Informan memberitahu kepada Bunda tentang 

If.1 

 

If.1 

 

If.2 

 

 

If.1 

 

Dukungan untuk 

bersosialisasi 

 

 

 

 

Makna kepedulian 

keluarga terhadap 

LSL dengan 

HIV/AIDS 

 



keadaannya. 

e. Informan menyampaikan kepada orang tuanya bila 

menderita HIV, tetapi tidak kecenderungan 

seksualnya. 

f. Informan menemukan teman untuk berbagi 

keadaannya. 

g. Informan menyampaikan kondisinya kepada 

adiknya dan mamanya 

h. Infroman merasakan bahwa kepedulian keluarga 

penting untuk kembali bersosialisasi. 

 

If.2 

 

If.3 

If. 4 

 

If.4 

 a. Melakukan pengobatan 1 bulan sekali 

dipuskesmas. 

b. Informan mampu menerima keadaan dan 

melakukan pengobatan rutin 

If.2 

 

If.2 

Optimis melakukan 

pengobatan sampai 

tuntas  

Motivasi untuk 

melanjutkan kehidupan 

 Inforaman memberikan pemahaman untuk selalu 

berpikir positif 

If.2 Berpikir positif dalam 

menjalani kehidupan 

6. a. Informan menyatakan bahwa keluarganya peduli 

dengan keadaannya. 

b. Informan menyatakan bahwa keluarganya terbuka 

menerima klien. 

If.4 

 

 
If.4 

 Sikap empati keluarga 

 
Harapan LSL dengan 

HIV/AIDS tentang 

perilaku peduli 

keluarga 

 

 a. Informan ingin bergaul dengan baik. 

b. Rekan informan untuk bertobat dan memilih 

If.2 

If.2 

mengakhiri status LSL Membantu 

merealisasikan 



pergaulan yang benar. 

c. Ingin meninggalkan dunia ini, gay-red. 

d. Informan menyadari untuk segera  mengakhiri 
dunia Gay dan ingin hidup secara normal. 

 

If.2 

If.3 
 

keinginan LSL dengan 

HIV/AIDS 

 

 a. Informan  punya perasaan untuk segera 

menikah dan punya istri. 

b. Saya ingin menikah  tapi waktu belum tau 
pasti. 

c. Informan memiliki  keinginan untuk menikah. 

d. Ingin mencari pasangan dan menikah, tetapi 
dengan sesama ODHA karena takut menulari. 

If.2 

 

If.2 
If.2 

If.3 
 

Keinginan untuk 

menikah 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran F. Surat Keterangan Lolos Uji Etik  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran G. Surat Permohonan Ijin Penelitian  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran H. Surat Balasan permohonan Ijin Penelitian  
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